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ABSTRAK 

 

Kebutuhan militer akan akurasi dan kecepatan dalam pengambilan keputusan mendorong penerapan sistem 

informasi berbasis web untuk mendukung pengelolaan data secara efektif dan efisien. Pengelolaan data teritorial 

yang dilakukan secara manual atau menggunakan sistem yang kurang optimal sering menjadi hambatan dalam 

mendukung tugas operasi militer. Oleh karena itu, diperlukan sistem berbasis teknologi yang dapat meningkatkan 

efisiensi dan keandalan pengolahan data. Penelitian ini bertujuan menguji fungsionalitas sistem informasi dengan 

pendekatan black-box menggunakan metode use case testing, serta memastikan sistem memenuhi kebutuhan 

pengguna. Sistem dikembangkan menggunakan metode Agile Web Development untuk memastikan fleksibilitas 

dalam proses iterasi dan pengembangan. Pengujian black-box dilakukan untuk mengevaluasi fungsionalitas tanpa 

melihat struktur internalnya, dengan fokus pada validasi fitur, navigasi antarmuka, dan keluaran sistem. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan telah memenuhi spesifikasi dan kebutuhan pengguna. 

Sistem ini mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan informasi teritorial bagi personel TNI AD dan memberikan 

kontribusi signifikan terhadap efektivitas tugas operasi militer. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya 

pengujian black-box dalam menjamin kualitas dan keandalan sistem informasi berbasis web, sekaligus membuka 

peluang pengembangan lebih lanjut dalam peningkatan fitur, keamanan, dan kinerja sistem di masa mendatang. 

 

Kata Kunci : Black-box testing, use case testing, Agile Web Development, sistem informasi, operasi militer  

 

1. PENDAHULUAN 

Pemanfaatan teknologi informasi di era digital 

saat ini telah menjadi kebutuhan mendesak bagi 

berbagai organisasi, termasuk institusi militer seperti 

Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat (TNI AD) 

[1].  

Perkembangan teknologi Informasi dan 

komunikasi yang pesat telah mendorong setiap 

organisasi untuk melakukan transformasi dan 

perubahan-perubahan khususnya terhadap doktrin, 

peraturan dan kebijakan agar tetap agile dan mampu 

beradaptasi terhadap perubahan tersebut [2].  

Teknologi informasi berperan penting dalam 

pengelolaan data yang digunakan sebagai dasar untuk 

pengambilan keputusan yang strategis, efisien dan 

akurat guna mendukung misi dan operasi militer yang 

kompleks.  

Tantangan yang dihadapi dalam pengembangan 

sistem informasi ini terutama untuk mendapatkan 

kepastian bahwa sistem yang dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Sistem informasi harus 

memiliki fungsionalitas yang optimal dan dapat 

diandalkan dalam situasi yang menuntut ketepatan dan 

kecepatan [3].  

Tanpa pemahaman yang mendalam terkait 

kebutuhan pengguna dan konteks operasional, maka 

risiko kesalahan sistem, ketidaksesuaian fungsi, atau 

kegagalan dalam memenuhi spesifikasi pengguna 

dapat meningkat. Hal ini berpotensi mengurangi 

efektivitas dan efisiensi operasional yang diharapkan. 

Sistem informasi pengolahan data teritorial 

berbasis web dirancang untuk menjawab kebutuhan 

ini.  Namun pengembangan sistem tersebut 

memerlukan pendekatan yang tidak hanya iteratif 

tetapi juga mampu memastikan kualitasnya secara 

menyeluruh. Dalam konteks ini, pengujian sistem 

menjadi aspek yang sangat penting. Pengujian yang 

tepat dapat mengidentifikasi kesalahan fungsi dan 

memastikan bahwa sistem memenuhi kebutuhan 

pengguna secara akurat. Metode pengujian black box 

menjadi relevan dalam pengembangan sistem 

informasi ini [4].  

Black-box testing digunakan dalam pendekatan 

pengujian perangkat lunak yang difokuskan pada 

evaluasi fungsi sistem berdasarkan keluaran yang 

dihasilkan dari input tertentu, tanpa memperhatikan 

atau memeriksa struktur internal sistem atau kode 

program. Pendekatan ini memungkinkan penguji 

untuk mengidentifikasi kesalahan fungsi, seperti 

kesalahan input/output, navigasi antarmuka, atau 

validasi data, yang mungkin tidak terdeteksi dalam 

pengujian berbasis struktur [5].  

Pengujian ini sangat penting untuk memastikan 

sistem dapat beroperasi dengan baik, terutama dalam 

situasi yang membutuhkan keandalan dan akurasi 

tinggi. 

Selain itu, penggunaan metode Agile Web 

Development dalam pengembangan sistem ini 

memberikan fleksibilitas untuk memperbaiki dan 

meningkatkan sistem secara iteratif [6].  
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Metode Agile memberi peluang pada tim 

pengembang untuk beradaptasi dengan perubahan 

kebutuhan pengguna dan lingkungan operasional. 

Namun, meskipun Agile menawarkan kecepatan dan 

fleksibilitas, tetap diperlukan validasi yang 

menyeluruh untuk menjamin kualitas produk akhir [7]. 

Latar belakang ini menekankan pentingnya 

penerapan pengujian black box dalam konteks 

pengembangan sistem informasi pengolahan data 

teritorial untuk mendukung operasi militer. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

pendekatan tersebut dalam meningkatkan manajemen 

data teritorial, serta memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan sistem informasi yang lebih baik dan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna di lingkungan 

militer. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Database 

Basisl data (databasel) merupakan kumpulanl 

datal yang salingl berhubungan (relasil) antara satul 

dengan yangl lainnya yangl diorganisasikan 

berdasarkanl skema ataul struktur tertentul [8]. 

Database disimpan secara sistematis dalam komputer 

atau server sehingga dapat diolah dan diakses 

menggunakan suatu algoritma pemrograman 

komputer untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan.  

 

2.2. MySQLl 

MySQL merupakan salah satu jenis database 

yang sering digunakan dalam mengembangkan 

aplikasi berbasis web yang dinamis. MySQL 

mendukung relasional database manajemen sistem, 

selain itu MYSQL dapat digunakan dalam  berbagai 

bahasa pemrograman, termasuk PHP. MySQL 

menggunakan SQL (Structured Query Language) 

sebagai bahasa utamanya, yang memiliki sintaks 

sederhana dan kompatibel dengan karakter escape 

yang digunakan dalam PHP. MySQL juga merupakan 

implementasi sistem manajemen basis data relasional 

yang didistribusikan secara gratis di bawah lisensi 

GPL (General Public License) [9]. 

 

2.3. PHPl 

PHP adalah salah satu bahasa pemrograman 

tingkat tinggi yang dirancang untuk kebutuhan 

pengembang web. Bahasa ini pertama kali 

dikembangkan oleh Rasmus Lerdorf, seorang 

pengembang perangkat lunak dan anggota tim Apache, 

dan dirilis pada akhir tahun 1994. Awalnya, PHP 

dibuat untuk mencatat aktivitas pengunjung pada situs 

pribadi milik Rasmus Lerdorf. Saat ini, PHP telah 

berkembang menjadi bahasa pemrograman yang 

secara khusus digunakan untuk membangun aplikasi 

berbasis web [10]. 

 

2.4. Laravel 

Laravell adalah framework pengembanganl 

website berbasisl MVC yangl ditulis dalaml PHP dan 

dirancang untukl meningkatkan kualitasl perangkat 

lunakl dengan mengurangil biaya pengembanganl 

awal danl biaya lpemeliharaan, dan untukl 

meningkatkan pengalamanl bekerja denganl aplikasi 

denganl menyediakan sintaksl yang lekspresif, jelas 

danl menghemat waktul[11].  

 

2.5. Agile Web Development  

Prinsip dasar dalam agile web development 

termasuk iterasi dan inkremental, di mana 

pengembangan dilakukan dalam siklus pendek yang 

menghasilkan inkrementasi fungsional dari aplikasi. 

Setiap iterasi memungkinkan tim untuk mendapatkan 

umpan balik cepat dari pengguna dan melakukan 

perubahan yang diperlukan secara fleksibel. Selain itu, 

kolaborasi tim yang kuat sangat ditekankan, di mana 

tim pengembang bekerja sama secara erat dengan para 

pemangku kepentingan, termasuk pengguna akhir, 

untuk memahami kebutuhan bisnis dan pengguna 

dengan lebih baik [6].  

 

2.6. Blackbox Testing 

Penggunaan metode black-box testing dalam 

pengujian web telah menjadi pendekatan yang sangat 

penting dalam industri pengembangan perangkat 

lunak. Dengan fokus pada fungsionalitas eksternal dan 

pengalaman pengguna, pengujian black-box 

memastikan bahwa aplikasi web dapat beroperasi 

dengan baik di berbagai lingkungan dan dalam 

berbagai skenario penggunaan.  

Seiring dengan perkembangan teknologi dan 

metodologi pengujian, penting bagi para profesional 

TI untuk terus memperbarui pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam domain ini untukl tetap 

kompetitifl di pasarl yang terusl berkembang [12].  

Dengan memahami prinsip-prinsip dan praktik-

praktik pengujian black-box, pengembang dapat 

meningkatkan kualitas aplikasi web mereka, 

memastikan bahwa aplikasi berfungsi sebagaimana 

diharapkan oleh pengguna akhir dan memenuhi 

standar kualitas yangl tinggi.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengombinasikan metode 

kuantitatif dan kualitatif untuk menghasilkan hasil 

yang komprehensif. Pendekatan kualitatif dilakukan 

dengan pengujian black-box testing untuk 

mengevaluasi fungsionalitas sistem informasi 

pengolahan data teritorial berbasis web tanpa melihat 

struktur kode didalamnya. Metode ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap fitur dan menu sistem 

berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna [13], 

dengan fokus pada validasi input, navigasi antarmuka, 

dan keluaran sistem. Data dari pengujian black-box 

testing diperoleh melalui observasi langsung terhadap 

respons sistem selama proses pengujian. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

mengukur efektivitas sistem informasi tersebut dalam 

mendukung pengelolaan data teritorial. Data 

kuantitatif dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 
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kepada personel TNI AD di bidang teritorial, dengan 

tujuan mengukur kesiapan RAK Juang di wilayah 

tertentu dan evaluasi efektivitas sistem informasi 

dalam mendukung operasi militer. Selain itu, 

wawancara dilakukan dengan Bati Tuud, yaitu 

personel militer di tingkat Koramil yang bertugas 

menghimpun dan mengolah data teritorial. 

Wawancara ini bertujuan untuk memahami kebutuhan 

dan kendala operasional pengguna sistem. 

Pengembangan sistem informasi dilakukan 

menggunakan metode Agile Web Development, yang 

memungkinkan iterasi cepat, penerimaan umpan balik 

secara langsung dari pengguna, dan fleksibilitas untuk 

mengakomodasi perubahan kebutuhan selama proses 

pengembangan [14].  

Siklus pengembangan berlangsung dalam 

periode pendek antara 1 hingga 4 minggu, 

memungkinkan pengujian dan evaluasi sistem secara 

berkelanjutan di setiap iterasi. Pengujian sistem 

menggunakan metode use case testing, yang 

merupakan bagian dari black-box testing. Pendekatan 

ini memastikan bahwa sistem bekerja sesuai dengan 

skenario penggunaan yang dirancang berdasarkan 

kebutuhan pengguna. Dengan pendekatan ini, 

penelitian dapat memastikan bahwa sistem informasi 

tidak hanya berfungsi secara optimal, tetapi juga 

efektif dalam mendukung tugas dan kebutuhan 

operasional personel TNI AD.  

 

 

 

 
                   Gambar 1. Metode Agile Web Development [15] 

 

Diagram blok pengembangan web menunjukkan 

siklus pengembangan menggunakan metode agile, 

yang meliputi analisis sistem, perancangan, 

pengembangan, pengujian, deployment aplikasi, revisi 

dan evaluasi, serta maintenance sistem. Tahapan 

analisis sistem melibatkan asesmen kebutuhan 

pengguna untuk menghasilkan spesifikasi perangkat 

lunak. Perancangan mencakup desain arsitektur, 

proses bisnis, dan desain database menggunakan 

berbagai diagraml seperti Usel Case lDiagram, ERD, 

dan Activity lDiagram. Pengembangan melibatkan 

pengkodean dan pembuatan database menggunakan 

framework Laravel, Bootstrap, dan jQuery. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Use Case Diagram 

Padal gambar 2l menampilkan diagraml use casel 

yang memiliki beberapa fungsi penting dalam 

pengembangan website. Fungsi utamanya adalah 

untuk memudahkan pemahaman interaksi antara 

pengguna dan sistem, menetapkan fitur-fitur yang 

akan ada di website, mengklarifikasi lingkup proyek, 

memberikan alat komunikasi dengan pihak terkait, dan 

memberikan dasar untuk pengembangan selanjutnya. 

Diagram use case ini memungkinkan tim 

pengembangan untuk mengenali kebutuhan pengguna, 

menyampaikan persyaratan dengan jelas, dan  

mengarahkan pengembangan sistem sesuai dengan 

kebutuhan serta harapan pengguna. Dalam gambar 

tersebut, diperlihatkan bahwa administrator 

bertanggung jawab atas layanan terkait autentikasi, 

manajemen pengguna, manajemen kodim, manajemen 

koramil, pemetaan pengguna, dan akses ke arsip data 

yang dapat diakses oleh operator koramil dan operator 

kodim. 

 

 
             Gambarl 2. Usel Case Diagraml 

 

4.2. Activityl Diagram 

Pada Gambar 3 ditampilkan Activity Diagram 

yang menjelaskan langkah-langkah pengguna, seperti 

administrator, operator Kodim, dan operator Koramil, 

dalam mengakses sistem informasi pengolahan data 

teritorial berbasis web. Proses dimulai dengan 
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pengguna membuka website, yang menampilkan 

halaman login. Selanjutnya, pengguna memasukkan 

username dan password, yang kemudian diverifikasi 

oleh sistem. Jika informasi login sesuai dengan data 

yang terdaftar, pengguna diminta untuk memindai 

kode menggunakan aplikasi Google Authenticator 

untuk menghasilkan One-Time Password (OTP). 

Pengguna kemudian memasukkan kode OTP tersebut 

ke dalam sistem. Apabila verifikasi OTP berhasil, 

pengguna diarahkan ke halaman utama website. 

Namun, jika kode OTP tidak valid, sistem akan 

mengarahkan kembali pengguna ke halaman login. 

Diagram ini menggambarkan alur proses autentikasi 

yang bertujuan memastikan keamanan akses sistem. 

 

 
        Gambarl 3. Activityl Diagram 

 

4.3. Tampilan Form Login 

 
Gambarl 4. Tampilanl Form Login 

 

Form Login inil merupakan tampilan awal 

sebagai pembuka akses masuk dalam sistem dengan 

memasukan email dan password. Hanya  user yang 

sudah terdaftar yang mempunyai akses masuk 

kedalam sistem. 

 

4.4. Tampilan Form Dashboard 

 
Gambarl 5. TampilanlForm  Dashboard 

 

Halaman dashboard adalah tampilan awal yang 

muncul ketika pengguna masuk ke dalam suatu 

website atau aplikasi. Halaman ini dirancang untuk 

memberikan gambaran umum mengenai informasi 

aktivitas terkini dan mempermudah pengguna dalam 

mengakses fitur-fitur utama dari platform tersebut. 

Dashboard ini berisi berbagai informasi yang relevan, 

seperti statistik terbaru, notifikasi penting, serta akses 

cepat ke berbagai fungsi seperti pembuatan posting 

baru, pengelolaan konten, atau pengaturan akun. 

 

4.5. Tampilan Form Tabulasi Data 

 
Gambarl 6. Tampilan Form Tabulasi Data 

 

Halaman Tabulasi Data dirancang untuk 

memungkinkan pengguna mengakses menu "Tabulasi 

Data" dari menu utama. Setelah memilih menu 

tersebut, sistem akan menampilkan daftar desa yang 

tersedia dalam sistem. Pengguna kemudian dapat 

memilih desa yang diinginkan untuk melihat data 

terkait. Setelah memilih desa, sistem akan 

menampilkan tabulasi data yang mencakup informasi 

geografi, demografi, dan kondisi sosial desa tersebut, 

beserta detail tabulasi data yang relevan. Pengguna 

juga diberikan opsi untuk mengubah data tabulasi yang 

ditampilkan dan menyimpan perubahan tersebut. Jika 

pengguna melakukan perubahan data, sistem dapat 

melakukan verifikasi terhadap perubahan yang 

dilakukan (opsional) sebelum menyimpannya ke 

dalam database sistem. Dengan demikian, halaman 

Tabulasi Data tidak hanya menyediakan informasi 

yang lengkap, tetapi juga memungkinkan pengguna 

untuk melakukan pembaruan data dengan prosedur 

yang terkontrol. 
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4.6. Tampilanl Form Hal Menonjol 

 
Gambarl 7. Tampilan Form Hal Menonjol 

 

Tampilan form hal menonjol memungkinkan 

pengguna untuk melihat daftar hal-hal Menonjol yang 

tersedia. Pengguna kemudian dapat memilih hal 

menonjol tertentu untuk melihat detail lebih lanjut. 

Setelah memilih, pengguna akan diarahkan ke 

halaman Detail Hal Menonjol, di mana informasi rinci 

mengenai Hal Menonjol tersebut ditampilkan. 

Informasi yang disediakan meliputi nama, deskripsi, 

lokasi, foto, video, data pendukung, dan peta lokasi. 

Dengan demikian memungkinkan pengguna untuk 

dapat dengan mudah dan efisien memperoleh 

informasi yang mereka butuhkan melalui sistem 

informasi pengolahan data teritorial, sehingga 

memudahkan navigasi dan pemahaman terkait Hal-hal 

Menonjol yang ada. 

 

4.7. Tampilanl Form Arsip Datal 

 
Gambarl 8. Tampilan Form Arsip Data 

 

4.8. Tampilan Form Arsip Data Yang Dipilih 

 
Gambarl 9. Tampilan Arsip Data Yang Dipilih 

Menu Arsip pada Sistem Informasi Pengolahan 

Data Teritorial dirancang untuk memberikan panduan 

yang jelas mengenai langkah-langkah yang perlu 

diikuti oleh pengguna dalam mengakses, mencari, dan 

mengelola arsip-arsip yang tersimpan dalam sistem 

informasi, sehingga pengguna dapat dengan mudah 

menemukan data yang dibutuhkan sesuai dengan 

prosedur yang berlaku. 

 

4.9. Tampilan Form User Management  

 
Gambar 10. Tampilanl Form User Managementl  

 

Pada menu User Management dalam sistem 

informasi pengolahan data teritorial, dimulai ketika 

pengguna mengakses menu pengguna di sistem. 

Setelah mengakses menu tersebut, sistem akan 

menampilkan halaman manajemen pengguna. Pada 

halaman ini, pengguna memiliki beberapa opsi, salah 

satunya adalah untuk menambah data pengguna. Jika 

pengguna memilihl untuk menambahl data denganl 

menekan tomboll tambah data, maka sistem akan 

merespon dengan menampilkan halaman tambah 

pengguna.  

 

4.10. Tampilan Form Mapping User 

Gambar 11. Tampilan Form Mapping User 

 

Tampilan Mapping User digunakan untuk 

memasukkan data baru, seperti nama pengguna, 

username, password, dan hak akses. Pengguna dapat 

mengisi formulir yang tersedia dengan informasi yang 

diperlukan untuk membuat atau memperbarui akun 

pengguna dalam sistem. 
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4.11. Hasil Uji Blackbox 

Tabel 1. Hasil Uji Blackbox 

Kelas Uji Skenario Uji Hasil Yang Diharapkan Kesimpulan 

Loginl Benar 
Masukkanl username dan 

password benar 
Masukl ke halaman autentifikasi OTP Sesuai 

 
Masukkan kode OTP 

dengan benar 
Masukl ke dalaml sistem, loginl berhasil. Sesuai 

Loginl Salah 
Masukkanl username danl 

password salahl 

Tidak masuk kel halaman autentifikasi, login 

gagal 
Sesuai 

Logout Pilih icon logout Keluar sistem Sesuai 

Halaman Dashboard Pilih menu dashboard 
Menampilkan halaman dashboard yang berisi 
diagram dan peta. 

Sesuai 

Halaman Tabulasi Data Pilih menu tabulasi data Menampilkan list desa dalam wilayah tersebut Sesuai 

 Pilih tombol detail 
Menampilkan detail tabulasi data desa yang 

dipilih 
Sesuai 

Halaman Arsip Data Pilih menu arsip data Menampilkan halaman Arsip Data Sesuai 

 
Pilih desa dan tahun pada 

menu dropdown 

Menampilkan arsip data sesuai dengan desa 

dan tahun yang dipilih 
Sesuai 

Halaman Management 

User 

Pilih menu Management 

User 
Menampilkan halaman management user Sesuai 

Halaman Mapping User Pilih menu Mapping User 
Menampilkan data terkait mapping user 

Kodim dan Koramil terkait. 
Sesuai 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, sistem informasi 

pengolahan data teritorial berbasis web berhasil 

dirancang menggunakan metode Agile. Pengujian 

black box yang dilakukan secara menyeluruh 

memastikan bahwa sistem telah berfungsi sesuai 

dengan kebutuhan fungsional sesuai yang 

direncanakan. Sistem ini dapat diimplementasikan 

dengan baik dan efektif untuk mendukung personel 

TNI AD dalam melaksanakan tugas operasional 

bidang teritorial. 

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan 

untuk menambahkan fitur baru guna meningkatkan 

fungsionalitas sistem, seperti integrasi dengan 

teknologi terbaru, visualisasi data yang lebih 

interaktif, dan analisis prediktif. Selain itu, penelitian 

lebih mendalam mengenai aspek keamanan sistem, 

termasuk analisis risiko dan penerapan kebijakan 

mitigasi yang lebih kuat, perlu dilakukan untuk 

memastikan sistem tetap aman dan efektif dalam 

penggunaannya. 
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